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Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini

Motorik Kasar 

Permainan Sirkuit Warna Gembira
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Permainan Sirkuit Warna Gembira dalam Meningkatkan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun?

2. Bagaimana perkembangan motorik kasar anak setelah di terapakannya Permainan 

Sirkuit Warna Gembira?
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Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan Permainan Sirkuit Warna Gembira dalam meningkatkan 

kemampuan Motorik Kasar anak usia 5-6 Tahun di TK DWP Mondoluku.

2. Mengetahui perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun setelah di 

terapkannya Permainan Sirkuit Warna Gembira di TK DWP Mondoluku.
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Metode

Penelitian ini Menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Subjek Penelitian sebanyak 23 anak, terdiri atas 10 anak Laki-laki dan 
13 anak Perempuan. 

❖ Penelitian dilaksanakan dalam 2 Siklus, setiap siklus ada 4 tahap :
a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan tindakan
c. Observasi
d. refleksi

.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data ada dua, yaitu :

1. Observasi
2. Dokumentasi 

Kemudian di analisis menggunakan presentase ketercapaian kemampuan motorik kasar 
anak. 
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Presentase Pencapaian dihitung dengan Rumus

Sebagai Berikut :

P=f X 100%

N

Ket :

P : Persentase Pencapaian

F : Jumlah anak yang mencapai indikator

N : Jumlah seluruh anak 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas tentang penerapan permainan sirkuit warna gembira di lakukan 

di TK DWP Mondoluku. Yang berada di Jl.mondoluku Rt 06 Rw 02, kecamatan Wringinanom

Kabupaten Gresik.

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil penelitian pada setiap siklus beserta 

pembahasannya. 
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Pra Siklus 

❖ Sebagian besar anak belum mencapai kategori BSH.

❖ Anak masih mengalami kesulitan menjaga keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan
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Data Ketuntasan (Pra-Siklus) 

Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Subjek Indikator Jumlah

(S)

Kreteria Keterangan

(T / BT)
1 2 3

Subjek 1 3 4 3 10 56% BT
Subjek 2 3 3 3 9 50% BT
Subjek 3 5 4 5 14 78% T
Subjek 4 4 3 3 10 56% BT
Subjek 5 4 3 3 10 56% BT
Subjek 6 5 5 4 14 78% T
Subjek 7 2 4 3 9 50% BT
Subjek 8 3 3 4 10 56% BT
Subjek 9 3 3 3 9 50% BT
Subjek 10 5 5 4 14 78% T
Subjek 11 3 3 3 9 50% BT
Subjek 12 3 4 3 10 56% BT
Subjek 13 3 5 3 11 61% BT
Subjek 14 3 3 3 9 50% BT
Subjek 15 3 3 4 10 56% BT
Subjek 16 5 3 4 12 67% BT
Subjek 17 5 5 4 14 78% T
Subjek 18 5 4 3 12 67% BT
Subjek 19 5 4 4 14 78% T
Subjek 20 2 3 4 9 50% BT
Subjek 21 3 4 3 10 56% BT
Subjek 22 5 5 4 14 78% T
Subjek 23 4 4 4 12 67% BT

Presentase Ketercapaian                               26,09%
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Siklus 1

❖ Pada siklus 1 kegiatan tindakan dan pengamatan dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan dalam satu minggu, pada tanggal 19, 21, 23, dan 25 Mei 2026.

❖ Pada Siklus 1 ini kegiatannya ada tiga tahap : 

❑ Perencanaan 

❑ Pelaksanaan 

❑ Observasi 
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Hasil Pengamatan pada Siklus 1 

Disajikan pada tabel berikut :

Subjek Indikator Jumlah

(S)

Kriteria Keterangan

(T / BT)
1 2 3

Subjek 1 5 4 5 14 78% T

Subjek 2 4 6 4 14 78% T

Subjek 3 5 6 5 16 89% T

Subjek 4 5 5 5 15 83% T

Subjek 5 5 4 4 13 72% BT

Subjek 6 5 6 4 15 83% T

Subjek 7 5 3 4 12 67% BT

Subjek 8 5 5 4 14 78% T

Subjek 9 4 4 4 12 67% BT

Subjek 10 5 5 5 15 83% T

Subjek 11 4 4 4 12 67% BT

Subjek 12 4 5 3 12 67% BT

Subjek 13 5 4 5 14 78% T

Subjek 14 4 4 4 12 67% BT

Subjek 15 4 5 4 13 72% BT

Subjek 16 4 5 4 13 72% BT

Subjek 17 5 5 5 15 83% T

Subjek 18 4 5 4 13 72% BT

Subjek 19 6 5 4 15 83% T

Subjek 20 4 4 4 12 67% BT

Subjek 21 5 4 4 13 72% BT

Subjek 22 5 5 6 16 89% T

Subjek 23 4 5 4 13 72% BT

Presentase Ketercapaian                                   47,83%
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Kendala Dalam Pelaksanaan Pada Siklus 1 

1) Sebagian anak masih kurang antusias dan kurang fokus dalam mengikuti kegiatan 

permainan sirkuit warna gembira.

2) Ada beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengikuti oermainan sirkuit warna 

gembira.

3) Ada beberapa anak yang masih kesulitan dalam menjaga keseimbangan. 

4) Anak-anak membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan permainan.
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Hasil Siklus II

❖ Siklus II diawali dengan tahap perencanaan ulang berdasarkan hasil refleksi dan 

evaluasi pada pelaksanaan siklus I.

❖ Anak mulai percaya diri.

❖ Anak lebih aktif dan antusias

❖ Target keberhasilan 75% telah tercapai
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Hasil pengamatan siklus II
Subjek Indikator Jumlah

(S)

Kriteria Keterangan

(T / BT)
1 2 3

Subjek 1 4 6 5 15 83% T

Subjek 2 6 5 4 15 83% T

Subjek 3 6 6 5 17 94% T

Subjek 4 5 5 6 16 89% T

Subjek 5 5 6 5 16 89% T

Subjek 6 5 6 5 16 89% T

Subjek 7 4 5 6 15 83% T

Subjek 8 5 5 5 15 83% T

Subjek 9 6 5 5 16 89% T

Subjek 10 6 6 5 17 94% T

Subjek 11 5 6 5 16 89% T

Subjek 12 4 5 4 13 72% BT

Subjek 13 5 5 6 16 89% T

Subjek 14 4 4 5 13 72% BT

Subjek 15 6 4 4 14 78% T

Subjek 16 5 5 5 15 83% T

Subjek 17 5 6 4 15 83% T

Subjek 18 4 6 4 14 78% T

Subjek 19 6 5 5 16 89% T

Subjek 20 4 6 4 14 78% T

Subjek 21 6 6 5 17 94% T

Subjek 22 5 5 4 14 78% T

Subjek 23 5 4 4 13 72% BT

Presentase Ketercapaian                                 86,96%

Disajikan dalam tabel berikut : 
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Grafik Peningkatan 
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Kesimpulan 

❖ Permainan sirkuit warna gembira mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di TK DWP Mondoluku.

❖ Terjadi peningkatan pada presentasenya, mulai dari pra-siklus sampai siklus II.

❖ Permainan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan dan 

bermakna.
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Saran  

❖ Guru dapat menggunakan permainan sirkuit warna gembira sebagai metode 

pembelajaran motorik kasar.

❖ Sekolah dapat menyediakan media yang mendukung aktivitas motorik.

❖ Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan permainan ini dengan variasi yang lebih 

menarik .
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